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Aktifitas Perasan Daun Pucuk Merah (Syzygium oleana) Sebagai Bahan Alami
Hand Sanitizer
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Indonesia is a country that has a fairly high biodiversity, one of which is red shoots (Syzygium oleana). Red shoots are 
reported to have strong potential to inhibit bacterial growth, including tannins, saponins, flavonoids, and essential oils. 
To increase effectiveness in utilizing the potential of red shoots, it is made in a practical and easy-to-use dosage form. 
One of the effective dosage forms for topical therapy is hand sanitizer. The increasing prevalence of the corona virus has 
caused a shortage of hand sanitizers. Until now, there is no treatment that can cure Corona virus infection. Therefore, the 
World Health Organization (WHO) appeals to take preventive measures, one of which is washing hands properly. This 
study aimed to examine the antibacterial potential of red shoots (Syzygium oleana) against the growth of Staphylococcus 
aureus bacteria using the disc method. The juice is made in the form of a Hand Sanitizer Spay. The antibacterial activity 
was obtained by measuring the diameter of the inhibition zone after giving 4 variations of the concentration of the juice 
sample. Positive control used amoxicillin 30 g/disk and negative control used aquadest. The next stage of analysis of the 
quality of hand sanitizers includes organoleptic tests, pH measurements. The research design used is a quasi-experimental 
method. This research was started in May-December 2022. Samples in the form of red shoots were made in the form of 
Hand Sanitizer Spay with various concentrations of 5%, 10%, 15%, and 20% and the average inhibition zone value was 
11.8 mm, 12.6 mm, 13.75 mm and 14.4 mm. Based on the results of research and computerized data processing with the 
Simple Linear Regression test, the value of p = 0.000 (p <0.05) means that there is an effect of the concentration of hand 
sanitizer squeezed from red shoots on the inhibition of Staphylococcus aureus bacteria.

Abstract

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang cukup tinggi, Salah satunya yaitu tanaman 
pohon pucuk merah (Syzygium oleana).Daun pucuk merah dilaporkan memiliki potensi kuat yang beraktivitas untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri diantaranya memiliki kandungan tanin , saponin, flavonoid, dan minyak atsiri. Untuk 
meningkatkan keefektifitasan dalam pemanfaatan potensi perasan daun pucuk merah maka dibuat dalam bentuk sediaan 
yang praktis dan mudah digunakan. Salah satu bentuk sediaan yang efektif untuk terapi topikal adalah handsanitizer. 
Semakin maraknya virus corona yang menyebabkan kelangkaan dari pengadaan hand sanitizer. Hingga saat ini, belum 
ada pengobatan yang dapat menyembuhkan infeksi virus Corona. Oleh sebab itu, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
mengimbau agar melakukan tindakan pencegahan salah satunya,mencuci tangan dengan benar. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk melihat potensi antibakteri daun pucuk merah(Syzygium oleana).terhadap pertumbuhan bakteri Staph-
ylococcus aureu.dengan metode cakram. Perasan dibuat dalam bentuk Hand Sanitizer Spay. Daya aktivitas antibakteri 
diperoleh dengan mengukur diameter zona hambat setelah pemberian 4 variasi konsentrasi sampel perasan. Kontrol posi-
tif menggunakan amoxicillin 30 µg/disk dan kontrol negatif menggunakan aquadest. Tahap selanjutnya analisis kualitas 
hand sanitizer meliputi uji organoleptik, pengukuran pH. Desain penelitian yang digunakan adalah metode quasi eksper-
imental. Penelitian ini dimulai pada bulan Mei-Desember 2022. Sampel berupa perasan daun pucuk merah dibuat dalam 
bentuk Hand Sanitizer Spay dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% dan didapat kan rata-rata nilai zona 
hambatnya yaitu 11,8 mm, 12,6 mm, 13,75 mm dan 14,4 mm. Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data secara 
komputerisasi dengan uji Regresi Linier Sederhana diperoleh nilai p = 0,000 (p<0,05) yang artinya ada pengaruh konsen-
trasi hand sanitizer perasan daun pucuk merah terhadap daya hambat bakteri Staphylococcus aureus.
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PENDAHULUAN

Maraknya virus Corona atau Covid-19 sudah 
masuk Indonesia membuat masyarakat mencari mask-
er serta hand sanitizer (cairan pembersih tangan) se-
bagai upaya antisipasi pencegahan. Akibatnya, kedua 
barang tersebut menjadi barang langka. Penyebab dari 
wabah ini adalah coronavirus jenis baru yang disebut 
dengan novel coronavirus 2019 (2019-nCoV). Pen-
yakit ini termasuk dalam golongan virus yang sama 
dengan virus penyebab severe acute respiratory syn-
drome (SARS)dan Middle-East respiratory syndrome 
(MERS),(Winthrop, 2020)

Gel pembersih tangan yang beredar pada umum-
nya mengandung golongan alkohol dengan presentase 
50 -70 % dan golongan fenol sebesar 0,05 – 2 % Peng-
gunaan alkohol dalam pembersih tangan memberikan 
dampak negatif terhadap kesehatan karena alkohol 
merupakan pelarut organik yang dapat melarutkan 
lapisan lemak dan sebum pada kulit yang berfungsi 
sebagai pelindung terhadap infeksi mikroorganisme 
Selain itu, alkohol memiliki sifat mudah terbakar 
serta jika diaplikasikan secara berulang menyebab-
kan kekeringan dan iritasi pada kulit. Oleh karena itu 
dibutuhkan senyawa alternatif lain yang berfungsi se-
bagai agen antiseptik dapat dijadikan sebagai zat aktif 
dalam sediaan pembersih tangan(Ningsih et al., 2016)

Adapun zat yang berperan sebagai antibakteri 
dalam daun pucuk merah terdiri atas tanin, saponin, 
flavonoid. Saponin mampu berperan sebagai antibak-
ter, sedangkan flavonoid berperan menghambat per-
tumbuhan jamur yakni dengan menyebabkan ganggu-
an permeabilitas membran sel jamur tersebut. Selain 
itu, tanin merupakan zat antiseptik alami yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri dengan memun-
culkan denaturasi protein dan menurunkan tegangan 
permukaan. Oleh karena itu tanaman daun pucuk 
merah dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pem-
buatan antiseptik hand sanitizer

Toksisitas perasan daun merah Pucuk Merah 
(Syzygium oleana) terhadap udang air garam Artemia 
salina Leach dan bioaktivitasnya terhadap Escher-
ichia coli dan Staphylococcus aureus. Uji aktivitas 
antibakteri menggunakan agar Metode difusi bah-
wa fraksi etil asetat memiliki daya hambat tertinggi 
terhadap Staphylococcus aureus sedangkan perasan 
total memiliki penghambatan tertinggi terhadap Es-
cherichia coli dengan nilai MIC 0,5.(Haryati et al., 
n.d.2016)

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian 
aktivitas perasan daun pucuk merah (Syzygium olea-
na) sebagai bahan alami hand sanitazer belum pernah 
dilakukan sehingga penelitian ini perlu dilakukan 
agar memperoleh informasi mengenai

 

kemampuan aktivitas perasan daun pucuk merah 
(Syzygium oleana) sebagai bahan alami hand sanitaz-
er terhadap anti bakteri Staphylococcus aureus.

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini ada- 
lah Quasi Experimental Design. Populasi dalam pene- 
litian ini adalah perasan daun Pucuk Merah (Syzygi- 
um oleana). Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah perasan daun pucuk merah (Syzygium 
oleana) dalam konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20%. 
Dengan menggunakan rumus Frederer dari 6 kelom- 
pok perlakuan dan kontrol dengan jumlah pengulan- 
gan dari tiap perlakuan adalah 6 replikasi, sehingga 
didapatkan banyaknya sampel adalah 24 sampel.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
da-lam penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitupenelitian sampel dengan pertimbangan atau 
krite-ria-kriteria tertentu yang dibuat oleh peneliti 
sendiri. Karakteristik subyek yang akan digunakan 
dalam penelitian adalah:
1. Daun yang digunakan masih segar berwarna merah
2. Daun yang digunakan tidak sobek atau dimakan bi- 
natang.
3. Daun ke 3 sampai 5 dari pucuk atas.

Metode pemeriksaan yang digunakan adalah 
cakram. Dengan prinsip pemeriksaan berdasarkan 
metode cakram adalah Larutan uji dengan masing- 
masing konsentrasi diambil sebanyak 10 µL lalu 
diteteskan pada kertas cakram, kemudian diletakkan 
di atas media inokulum. Diinkubasi selama 24 jam 
pada suhu 37,33˚C untuk bakteri yang dapat meng- 
hambat pertumbuhan bakteri (konsentrasi hambat 
minimum) setelah dilakukan inkubasi.

Alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah petri dish steril, autoclave, lampu spiritus, tim-
bangan, gelas arloji, tabung reaksi steril, pipetukur 
steril 10 ml, ose steril, batang pengaduk steril, gelas 
ukur steril 10 ml, beaker glass 1000 ml steril, Er-
lenmeyer steril 1000 ml, rak tabung reaksi, blender, 
pisau steril, pollius ball, kain kasa steril, penggaris, 
inkubator, kapas, dan mikropipet.

Bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian 
ini adalah ektrak daun pucuk merah (Syzygium olea- 
na), kontrol positif yang digunakan dalam pengujian 
antibakteri yaitu amoksisilin 30 µg/disk untuk bakteri, 
pelarut DMSO. Suspensi bakteri Staphylococcus au- 
reus sebanyak 0,3 mL aquadest steril, kertas cakram.

Pembuatan Perasan Daun Pucuk Merah
Daun pucuk merah yang telah diambil dicuci 

bersih lalu ditiriskan dan ditimbang sebanyak 500 
gr. Kemudian dihaluskan dengan pucuk merah yang 
telah dihaluskan kemudian diperas menggunakan tan-
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gan dengan bantuan kain saring bersih hingga meng-
hasilkan perasan daun pucuk merah. Air perasan daun 
pucuk merah ditam- pung dalam beaker glass 1000 ml 
steril. Kemudian dilakukan pengenceran 10%, 20%, 
40%, dan 60%.

Uji Daya Hambat Bakteri
Media NA (Okoid) dan NB (Okoid) di timbang. 

Catatan: (Buatlah 50 ml media NA). Penimbangan 
media dilakukan secara teliti dan cepat. Kemudian 
serbuk media di masukkan delam erlenmeyer secara 
hati-hati dan cepat. Tambahkan aquades aduk sampai 
merata kemudian panaskan, tuangkan dalam cawan 
petri masing-masing 15 ml biarkan memadat sampai 
suhu 45-50 C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pen-
garuh penambahan perasan daun pucuk merah terh-
adap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 
diperoleh diameter zona hambat yang semakin ting-
gi pada masing-masing konsentrasi seiring dengan 
tingginya konsentrasi. Hal ini membuktikan dengan 
tingkat konsentrasi yang berbeda akan menunjuk-
kan hasil yang ikut berbeda, semakin sedikit kon-
sentrasi zona hambatan air perasan daun pucuk mer-
ah maka akan semakin kecil diameter zona hambat 
yang akan terbentuk. pada konsentrasi 5% didapat 
zona rata rata 11,8 mm. Perasan daun pucuk merah 
20% didapatkan zona hambat paling terbesar pada 
penelitian ini rata- rata 14,4 mm untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Ber-
dasarkan hasil uji Regresi Linier Sederhana diperoleh 
nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat 
pengaruh konsentrasi air perasan pucuk merah terh-
adap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Menurut Pelczar dan Chan, secara umum anti-
mikroba bekerja dengan cara menghambat biosintesis 
dinding sel, meningkatkan permeabilitas membran 
sitoplasma dan membuat gangguan pada sintesis pro-
tein normal bakteri. Antimikroba yang mempengaru-
hi pembentukan dinding sel atau permeabilitas mem-
bran sel bekerja bakteriosid sedangkan pada sintesis 
protein, antimikroba bekerja sebagai bakteriostatik.

Aktivitas antibakteri juga dipengaruhi beber-
apa faktor yaitu konsentrasi air perasan, kandungan 
senyawa antibakteri, daya difusi, dan jenis bakteri 
yang dihambat. kandungan senyawa polifenol pada 
bagian daun yang dapat digunakan sebagai antiok-
sidan alami untuk mengurangi stres dan mampu 
melindungi sel beta pankreas akibat efek radikal 
bebas yang sangat berbahaya. seperti yang didap-
at pada penelitian ini dikarenakan daun pucuk mer-
ah mengandung senyawa bioaktif yang ada pada
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pucuk merah, meliputi fenol, flavonoid, asam 
betulinat, alkaloid, triterpenoid, steroid, dan saponin.

 Mekanisme penghambatan mikroorganisme 
oleh senyawa antibakteri dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor ,antara lain; (1) penghambat sin-
tesis dinding sel ,(2) penghambat fungsi selaput 
sel, (3) penghambat sintesis protein,dan (4) peng-
hambat sintesis asam nukleat. (Hanani, 2015).

Alkaloid yang terkandung dalam daun pucuk 
merah mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
dengan cara merusak komponen penyusun pepti-
doglikan yang menyebabkan lapisan membran sel 
bakteri terbentuk secara tidak utuh. Rusaknya kom-
ponen peptidoglikan ini juga menyebabkan sinte-
sis peptidoglikan tidak sempurna (Sari dkk, 2015).

Flavonoid memiliki tiga mekanisme kerja da-
lam menghambat bakteri. Flavonoid mampu meng-
hambbat fungsi membran sel, menghambat metab-
olisme energi, dan dapat menghambat sintesis asam 
nukleat. Flavonoid memiliki cincin A dan cincin B 
yang berperan penting pada proses ikatan hidrogen 
yang dapat menumpuk basa asam nukleat sehingga 
terhambatnya pembentukan DNA dan RNA bakteri. 
Interaksi antara flavonoid dan DNA bakteri menye-
babkan terjadinya kerusakan permeabilitas lisosom, 
mikrosom, dan dinding sel bakteri (Carolia, 2016).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan:
1) Hasil setiap konsentrasi pada perasan daun pucuk 

merah dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus.

2) Air perasan daun pucuk merah memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap daya hambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus metode difusi.

3) Berdasarkan Uji Anova Aktivitas Air Perasan Daun
Pucuk Merah (Polygonum minus Huds) Ter-
hadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus 
aureus Metode Dilusi dinyatakan bahwa H1 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang nya-
ta (signifikan) antara variabel bebas (air peras-
an daun kesum) terhadap variabel terikat (per-
tumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus).
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